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BAB VI 

KONSEP 
 

6.1. Konsep Perancangan 

6.1.1. Konsep Perencanaan Programatik 

Konsep	 perencanaan	 programatik	 akan	 membahas	 tentang	

persyaratan	 perencanaan	 system	 lingkungan,	 perencanaan	 system	

manusia,	 perencanaan	 tapak,	 dan	perencanaan	 tata	 bangunan	dan	 tata	

ruang.	

6.1.1.1. Konsep Perencanaan Sistem Lingkungan 

Konsep perencanaan rancangan yang akan dibanggun adalah 

merancang ulang Pasar tradisional Lahat. Hal ini dikarenakan Pasar 

Tradisional Lahat memiliki banyak permasalahan pada bangunan 

maupun pada system di dalamnya.Redesain Pasar Tradisional Lahat  

bertujuan untuk memperbaiki Pasar Tradisionanl Lahat agar dapat 

menjadi pasar yang mampu meningkatkan pelayanan transaksi yang 

baik antar penjual dan pembeli. 

 

6.1.1.2. Konsep Perencanaan Sistem Manusia 
	

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jasa Jumlah 

Penggelola 19 

Pedagang 628 

Pembeli 1.256 

Jasa 60 

Total Pelaku 1.963 
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6.1.1.3. Konsep Kebutuhan Laksonial 

Konsep perencanaan kebutuhan lokasional pada Pasar Tradisional 

Lahat ini adalah menghadirkan enam area kegiatan. Enam area ini 

dibedakan berdasarkan jenis kegiatannya. Berikut skematik hubungan antar 

ruang makro pada Pasar Tradisional Lahat 

 

 
 
6.1.1.4. Konsep Besaran Kebutuhan Laksonial 

Berdasarkan Analisis jumlah pelaku dan analisis kebutuhan 

ruang, maka kebutuhan luas ruang untuk setiap kegiatan adalah : 

1. Kelompok Pengelola  = 190,21 m2 

2. Komoditi Basah  = 822,97 m2 

3. Komoditi Kering  = 272,14 m2 

4. Komoditi setengah kering = 513,6 m2 

5. Parkir   = 1.600 m2 

6. Taman   = 97,2 m2 

6.1.2. Konsep Perancangan  

6.1.2.1. Konsep Perancangan Programatik 

Berdasarkan alur kegiatan pelaku, hubungan kelompok 

kegiatan, dan hubungan antar ruang, maka dapat ditemukan 

organisasi ruang Pasar Tradisional Lahat sebagai berikut  
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1. Area Pengelola 

 
2. Area Dagang 

 
3. Area Parkir 

   
 

4. Fasilitas Pendukung 
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6.1.3. Konsep Aklimatisasi Ruang 

6.1.3.1. Konsep Struktur 

Bangunan menggunakan kolom dan balok sehingga Pasar 

Tradisional Lahat menggunakan sistem struktur rangka kaku (rigid frame), 

bearing wall, pondasi batu kali dan pondasi foot plate. Bearing wall ini 

berupa talud yang digunakan untuk menahan tanah. Bearing wall 

menggunakan sistem buttress dan ccouterfort. 

Material struktur yang digunakan pada Pasar Tradisional Lahat 

adalah beton bertulang dan kayu. Material tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhannya, seperti untuk plat lantai, kolom, dan balok menggunakan 

beton bertulang yang bersifat kuat serta mudah untuk dikerjakan dan 

dikembangkan, sedangkan untuk atap menggunakan rangka kayu yang 

diekpos karena kayu lebih memberikan kesan tradisional yang menarik bagi 

pengunjung.  

6.1.3.2. Konsep Utilitas 

1. Konsep Jaringan Air Bersih 

Sumber air bersih pada Pasar Tradisional Bandungan berasal dari 

PDAM dan sumur artesis. Distribusi air menggunakan sistem 

downfeed. Sistem downfeed lebih hemat dari pada sistem upfeed 

karena pompa tidak harus selalu menyala. Bangunan pasar daging 

menggunakan sistem upfeed karena tidak banyak membutuhkan air 

dari pada bangunan utama dan bangunan tersebut hanya satu lantai 

saja, sehingga lebih mudah apa bila hanya menggunakan satu jenis 
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tank. Berikut adalah skema pendistribusian air bersih Pasar 

Tradisional  

 
2. Konsep Sanitasi dan Sistem Pemipaan 

Sistem pemipaan pada bangunan digunakan untuk 

mengalirkan air bersih, limbah cair, limbah padat dan air hujan. 

Berikut adalah diagram pendistribusian limbah cair dan limbah padat 

pada bangunan Pasar Tradisional Bandungan:  

Pengelolaan limbah diletakkan pada bagian belakang 

bangunan agar tidak mengganggu aktivitas utama. Septictank 

diletakkan bagian belakang pada bangunan utama dan bangunan pasar 

daging juga dikarenakan semua toilet berada di belakang bangunan, 

sehingga saluran lebih mudah dikontrol. Area basah pada bangunan 

utama dikumpulkan pada sisi tengah agar pemipaan lebih mudah 

dikontrol.  

 
 

3. Konsep Jaringan Kelistrikan 

Jaringan listrik Pasar Tradisional Lahat bersumber dari PLN 

dan genset yang digunakan pada saat jaringan listrik PLN terputus. 
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Saat jaringan PLN terputus dibutuhkan switch board untuk mengubah 

jaringan PLN ke genset. Trafo digunakan agar beban listrik tidak 

melampaui kemampuan. Pembebanan dikelompokan menjadi dua 

yaitu instalasi penerangan dan instilasi power.  

Genset di letakkan pada lantai 3 atau rooftop agar ketika 

dinyalakan suara bisingnya tidak mengganggu aktivitas utama. Genset 

diletakkan pada ruang tertutup dan berada di dalam bagian atap yang 

merupakan fasad utama.  

 

 

4. Konsep Jaringan Proteksi Kebakaran 

Bangunan Pasar Tradisional Lahat dilengkapi dengan 

beberapa jenis alat proteksi kebakaran, diantaranya adalah hidran 

dalam, hidran halaman, fire extinguisher atau PAR, dan sprinkler.  

Hidran di bangunan utama di letakkan di dekat tangga dengan 

masing-masing sayap berjumlah 1 buah. Jarak maksimal tiap hidran 

adalah 70 meter sehingga pada lantai 1 terdapat 4 hidran, lantai 2 

terdapat 4 hidran dan lantai 3 terdapat 2 hidran di bagian timur dekat 

ramp. Fire extinguisher berjenis powder diletakkan pada area 

pengelola karena pada area tersebut terdapat banyak arsip yang tidak 

boleh terkena air. Sprinkler diletakkan di sepanjang selasar dengan 

jarak maksimal 2,5 m.  
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